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dan Melahirkan Bagi Pekerja Perempuan Pasca Berlakunya Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 Dalam Perspektif Hukum Positif dan 

Maqashid Syari‟ah, Program Studi Hukum Tata Negara, Universitas 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing: Dr. 

Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I 
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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan disahkannya Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja ini dinilai sangat lemah dan 

merugikan tenaga kerja perempuan karena tidak dicantumkannya pasal yang 

mengatur tentang hak cuti haid, hamil, dan melahirkan. Dalam konstitusi hak-hak 

atas rasa aman perempuan tersebut dijamin pada pasal 28G Ayat (1) Undang-

Undang Dasar 1945 dimana hak-hak perempuan ini mengamanatkan pada Negara 

untuk menjamin penikmatan hak tanpa adanya diskriminasi dan perbedaan 

gender. Perempuan berdasarkan fungsi biologisnya melahirkan suatu hak yaitu 

hak reproduksi yang harus dilindungi. Fungsi reproduksi perempuan meliputi 

masa menstruasi, masa pra dan pasca kehamilan serta masa menyusui. Ketiga 

fungsi ini sudah melekat pada setiap perempuan sehingga pelaksanaan 

perlindungan untuk menjaga hak- hak reproduksi perempuan itu suatu keharusan.  

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah: 1) 

Bagaimana pengaturan hak cuti haid, hamil, dan melahirkan bagi pekerja 

perempuan di Indonesia dalam perspektif hukum positif? 2) Bagaimana 

pengaturan hak cuti haid, hamil dan melahirkan bagi pekerja perempuan di 

Indonesia dalam perspektif maqashid syari‟ah? 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif atau penelitian hukum yang hanya meneliti bahan pustaka sehingga 

disebut juga penelitian hukum kepustakaan. Penelitian hukum ini dilakukan 

dengan cara menelaah semua peraturan perundang-undangan yang ada yang 

berhubungan dengan permasalahan di dalam penelitian ini. 

Hasil dari penelitian yang diperoleh ialah: 1) Pengaturan hak cuti haid, 

hamil, dan melahirkan bagi pekerja perempuan di Indonesia dalam perspektif 

hukum positif, pekerja perempuan mendapatkan perlindungan dari Negara dengan 

membuat peraturan undang-undang yang melindungi hak pekerja perempuan yaitu 

Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Hak Asasi Manusia, Undang-

Undang Penghapusan Diskriminasi, Undang-Undang Kesehatan, Undang-Undang 

Ketenagakerjaan. Namun dengan adanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Cipta Kerja sangat disayangkan karena tidak mencantumkan hak-hak 

khusus perempuan tersebut yaitu hak cuti haid, hamil, dan melahirkan. 2) 

Pengaturan hak cuti haid, hamil, dan melahirkan bagi pekerja perempuan di 

Indonesia dalam perspektif maqashid syari‟ah, sesuai syari‟at islam dimana yang 
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sudah dijelaskan dalam maqshid syariah tujuan dalam mensyari‟atkan hukum-

hukumnya ialah mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal 

yang dharuriyat, hajiyyat dan tahsiniyyat. Berkenaan dengan hak-hak reproduksi 

pekerja perempuan, maka aspek dharuriyyat adalah menjaga kesehatan dan 

keselamatan kerja, aspek hajiyyat adalah upah, dan aspek tahsiniyyat adalah 

fasilitas untuk peningkatan kesehatan reproduksi. 
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ABSTRACT 

 

Izzatush Shabrina, NIM 12103193169, Juridical Analysis of Menstrual, 

Pregnancy and Childbirth Leave Rights for Female Workers Following the 

Enactment of Law Number 6 of 2023 in the Perspective of Positive Law 

and Maqashid Syari'ah, Constitutional Law Study Program, Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung State University, 2023, Supervisor: Dr. 

Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I 

Keywords: Leave Rights, Menstruation, Pregnancy, Childbirth, Women 

Workers, Law Number 6 of 2023, Positive Law, Maqashid Shari'ah 

This research was motivated by the enactment of Law Number 6 of 2023 

concerning the Establishment of Government Regulations in Lieu of Law Number 

2 of 2022 concerning Job Creation. This was considered very weak and 

detrimental to female workers because it did not include articles regulating 

menstrual and maternity leave rights, and gave birth. In the constitution, women's 

rights to feel safe are guaranteed in Article 28G Paragraph (1) of the 1945 

Constitution, where women's rights mandate the State to guarantee the enjoyment 

of rights without discrimination and gender differences. Women, based on their 

biological function, give birth to rights, namely reproductive rights, which must 

be protected. Women's reproductive functions include menstruation, pre- and 

post-pregnancy and breastfeeding. These three functions are inherent in every 

woman so that the implementation of protection to safeguard women's 

reproductive rights is a must.  

The formulation of the problem raised in this research is: 1) How are 

menstrual, pregnancy and childbirth leave rights regulated for female workers in 

Indonesia from a positive legal perspective? 2) How are the rights to menstrual, 

pregnancy and childbirth leave regulated for female workers in Indonesia from a 

maqashid sharia perspective? 

The approach method used in this study is normative juridical or legal 

research that only examines library materials so it is also called literature law 

research. This legal research was conducted by examining all existing laws and 

regulations related to the problems in this study. 

The results of the research obtained are: 1) Regulation of menstrual leave, 

maternity, and maternity leave rights for female workers in Indonesia in a positive 

legal perspective, women workers get protection from the State by making laws 

that protect the rights of women workers, namely the 1945 Constitution, Human 

Rights Law, Law on the Elimination of Discrimination, Health Law, Manpower 

Law. However, with Law Number 6 of 2023 concerning Job Creation, it is 

unfortunate because it does not include the special rights of these women, namely 

the right to menstrual leave, pregnancy, and childbirth. 2) Regulation of menstrual 

leave, maternity, and maternity rights for female workers in Indonesia in the 

perspective of maqashid shari'ah, in accordance with Islamic shari'a where what 

has been explained in maqshid syariah the purpose of shari'a in shari'a is to realize 

human benefit by guaranteeing things that are dharuriyat, hajiyyat and tahsiniyyat. 
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With regard to the reproductive rights of women workers, the dharuriyyat aspect 

is to maintain occupational health and safety, the hajiyyat aspect is wages, and the 

tahsiniyyat aspect is a facility for improving reproductive health. 
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 خلاطح

 

، اٌرس١ًٍ اٌمأٟٛٔ ٌسمٛق اخاصج NIM 12103193169اتش٠ٕا، ص صػضذٛ

 0202ٌؼاَ  6اٌس١غ ٚاٌسًّ ٚاٌٛلَدج ٌٍؼاِلاخ تؼذ طذٚس اٌمأْٛ سلُ 

فٟ ِٕظٛس اٌمأْٛ الإ٠داتٟ ِٚماطذ اٌشش٠ؼح، تشٔاِح دساسح اٌمأْٛ 

اٌذسرٛسٞ، خاِؼح اٌس١ذ ػٍٟ سزّح الله اٌسى١ِٛح. ذٌٛٛٔح أخٛٔح، 

 S.Ag. ،M.H.I، اٌّششف: د. لطة اٌذ٠ٓ أ٠ثان، 0202

: زمٛق الإخاصج, اٌس١غ, اٌسًّ, اٌٛلَدج, اٌؼاِلاخ, لأْٛ سلُ الكلمات المفتاحية

 , اٌمأْٛ اٌٛػؼٟ, ِماشذ اٌشش٠ؼح0202ٌسٕح  6

تشؤْ  0202ٌسٕح  6واْ اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌثسس ٘ٛ طذٚس اٌمأْٛ سلُ 

تشؤْ خٍك فشص  0200ٌسٕح  0اٌمأْٛ سلُ  ٚػغ الأٔظّح اٌسى١ِٛح تذلَ ِٓ

اٌؼًّ، ٚاٌزٞ اػرثش ػؼ١فا خذا ِٚؼشا تاٌؼاِلاخ لأٔٗ ٌُ ٠رؼّٓ ِٛاد ذٕظُ 

اٌذٚسج اٌشٙش٠ح ٚ زمٛق اخاصج الأِِٛح، ٚاٌٛلَدج. ٚفٟ اٌذسرٛس فبْ زك اٌّشأج 

ز١س  1491( ِٓ دسرٛس 1ص اٌفمشج )02فٟ اٌشؼٛس تالأِاْ ِىفٛي فٟ اٌّادج 

أج ذىٍف اٌذٌٚح تؼّاْ اٌرّرغ تاٌسمٛق دْٚ ذ١١ّض أٚ فشٚق ت١ٓ زمٛق اٌّش

اٌدٕس١ٓ. فاٌّشأج، اسرٕادا اٌٝ ٚظ١فرٙا اٌث١ٌٛٛخ١ح، ذٍذ زمٛلا، ٟٚ٘ اٌسمٛق 

الإٔدات١ح، اٌرٟ ٠دة زّا٠رٙا. ٚذشًّ اٌٛظائف الإٔدات١ح ٌٍّشأج اٌس١غ، ِٚا لثً 

ِرؤطٍح فٟ وً اِشأج ٌزا اٌسًّ ٚتؼذٖ، ٚاٌشػاػح اٌطث١ؼ١ح. ٘زٖ اٌٛظائف اٌثلاز 

 فبْ ذٕف١ز اٌسّا٠ح ٌسّا٠ح زمٛق اٌّشأج الإٔدات١ح أِش لَ تذ ِٕٗ.

ؽش٠مح إٌّٙح اٌّسرخذِح فٟ ٘زٖ اٌذساسح ٟ٘ اٌثسس اٌمأٟٛٔ أٚ اٌمأٟٛٔ 

اٌّؼ١اسٞ اٌزٞ ٠فسض فمؾ ِٛاد اٌّىرثح ٌزٌه ٠طٍك ػ١ٍٗ أ٠ؼا تسس لأْٛ 

خلاي فسض خ١ّغ اٌمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائر  الأدب. ذُ اخشاء ٘زا اٌثسس اٌمأٟٛٔ ِٓ

ؽش٠مح إٌّٙح اٌّسرخذِح فٟ ٘زٖ  اٌمائّح اٌّرؼٍمح تاٌّشاوً فٟ ٘زٖ اٌذساسح.

اٌذساسح ٟ٘ اٌثسس اٌمأٟٛٔ أٚ اٌمأٟٛٔ اٌّؼ١اسٞ اٌزٞ ٠فسض فمؾ ِٛاد اٌّىرثح 

ٌزٌه ٠طٍك ػ١ٍٗ أ٠ؼا تسس لأْٛ الأدب. ٠رُ اخشاء ٘زا اٌثسس اٌمأٟٛٔ ِٓ 

  .ِٛاد اٌّىرثح ، ٌزٌه ٠سّٝ ٘زا اٌثسس اٌثسس اٌمأٟٛٔ اٌّؼ١اسٞ خلاي فسض

( ذٕظ١ُ اخاصج اٌس١غ ٚزمٛق 1ٔرائح اٌثسس اٌرٟ ذُ اٌسظٛي ػ١ٍٙا ٟ٘: 

اخاصج الأِِٛح ٚاخاصج الأِِٛح ٌٍؼاِلاخ فٟ أذ١ٔٚس١ا ِٓ ِٕظٛس لأٟٛٔ ا٠داتٟ 

ذسّٟ زمٛق ، ذسظً اٌؼاِلاخ ػٍٝ اٌسّا٠ح ِٓ اٌذٌٚح ِٓ خلاي سٓ لٛا١ٔٓ 

، ٚلأْٛ زمٛق الإٔساْ ، ٚلأْٛ اٌمؼاء  1491اٌؼاِلاخ ، ٟٚ٘ دسرٛس ػاَ 

ػٍٝ اٌر١١ّض ، ٚلأْٛ اٌظسح ، ٚلأْٛ اٌمٜٛ اٌؼاٍِح. ِٚغ رٌه ، ِغ اٌمأْٛ سلُ 

تشؤْ خٍك فشص اٌؼًّ ، فبٔٗ أِش ِئسف لأٔٗ لَ ٠شًّ اٌسمٛق  0202ٌؼاَ  6

ذٕظ١ُ .  (2خاصج اٌس١غ ٚاٌسًّ ٚاٌٛلَدجاٌخاطح ٌٙئلَء إٌساء ، أٞ اٌسك فٟ ا
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زمٛق اخاصج اٌس١غ ٚاخاصج الأِِٛح ٚالأِِٛح ٌٍؼاِلاخ فٟ أذ١ٔٚس١ا ِٓ 

ِٕظٛس اٌشش٠ؼح اٌّمذسح ، ٚفما ٌٍشش٠ؼح الإسلا١ِح ز١س أْ ِا ذُ ششزٗ فٟ 

اٌشش٠ؼح اٌّمذس١ح ٘ٛ ذسم١ك اٌفائذج الإٔسا١ٔح ِٓ خلاي ػّاْ الأش١اء اٌرٟ ٟ٘ 

سد١اخ ٚاٌرسظ١ٕ١اخ. ٚف١ّا ٠رؼٍك تاٌسمٛق الإٔدات١ح ٌٍؼاِلاخ، فبْ اٌزاس٠اخ ٚاٌ

 خأة اٌظٙاس٠اخ ٘ٛ اٌسفاظ ػٍٝ اٌظسح ٚاٌسلاِح ا١ٌّٕٙح، ٚخأة اٌسد١اخ ٘ٛ

   الأخٛس، ٚخأة اٌرسس١ٓ ٘ٛ ٚس١ٍح ٌرسس١ٓ اٌظسح الإٔدات١ح

   . 

 

 


